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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kesehatan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 36 

Tahun 2009 adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual 

maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif 

secara sosial dan ekonomis. Kesehatan merupakan salah satu indikator 

tingkat kesejahteraan manusia sehingga menjadi prioritas dalam 

pembangunan nasional suatu bangsa (Presiden Republik Indonesia, 2009). 

Apotek merupakan salah satu sarana kesehatan yang digunakan 

untuk menyelenggarakan upaya kesehatan dan melakukan pekerjaan 

kefarmasian. Apotek merupakan tempat pengabdian profesi seorang 

apoteker yang telah mengucapkan sumpah jabatan Apoteker. Sebagai sarana 

kesehatan, Apotek berfungsi sebagai sarana pembuatan dan pengendalian 

mutu sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan 

pendistribusi atau penyaluranan obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atas 

resep dokter, pelayanan informasi obat, serta pengembangan obat, bahan 

obat dan obat tradisional. Seorang Apoteker Pengelola Apotek (APA) selain 

bertindak sebagai penanggung jawab teknis kefarmasian, juga harus 

mengelola apotek sesuai dengan prinsip-prinsip bisnis yang dapat 

memberikan keuntungan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

tanpa harus menghilangkan fungsi sosialnya di masyarakat (Presiden 

Republik Indonesia, 2009). 

Pada saat ini orientasi paradigma pelayanan kefarmasian telah 

bergeser dari pelayanan obat (drug oriented) menjadi pelayanan pasien 

(patient oriented) dengan mengacu kepada Pharmaceutical Care. Kegiatan 

pelayanan yang semula hanya berfokus pada pengelolaan obat sebagai 
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komoditi berubah menjadi pelayanan yang komprehensif dengan tujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. Sebagai konsekuensi perubahan 

orientasi tersebut, maka apoteker dituntut untuk selalu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan perilakunya agar mampu berkomunikasi 

dengan tenaga kesehatan lain secara aktif dan berinteraksi langsung dengan 

pasien (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2006). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 2009 tentang 

Pekerjaan Kefarmasian, pelayanan kefarmasian adalah suatu pelayanan 

langsung dan bertanggungjawab kepada pasien yang berkaitan dengan 

sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk 

meningkatkan mutu kehidupan pasien. Karenanya, seorang calon apoteker 

tidak cukup hanya menguasai pengetahuan di bidang teknis kefarmasian, 

tetapi juga diharapkan memiliki kemampuan dalam mengatur dan 

berkomunikasi agar dapat mengelola apotek, karyawan, dan pelanggan 

dengan baik, sehingga diperlukan upaya agar calon apoteker dapat 

mengetahui dan memahami secara langsung tentang pelayanan dan 

pengelolaan di apotek yang sesungguhnya. 

Dalam rangka mempersiapkan para apoteker yang profesional, maka 

dilakukan praktek kerja di apotek sebagai pelatihan untuk menerapkan ilmu 

yang telah didapatkan serta mempelajari segala kegiatan dan permasalahan 

yang ada di suatu apotek. Oleh karena itu, Program Profesi Apoteker 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya bekerja sama dengan Apotek 

Megah Terang untuk menyelenggarakan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) yang berlangsung selama 5 minggu sejak tanggal 10 Oktober - 12 

November 2016. 
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1.2. Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Megah Terang ini 

bertujuan agar para calon apoteker dapat : 

a. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi, posisi 

dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian di apotek. 

b. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 

c. Memberi kesempatan pada calon apoteker untuk melihat dan 

mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam 

rangka pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek. 

d. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia kerja sebagai 

tenaga farmasi yang profesional. 

e. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian 

di apotek. 

 

1.3. Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan, manfaat Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Megah Terang adalah : 

a. Mengetahui, memahami dan menguasai tugas dan tanggung jawab 

apoteker dalam mengelola apotek. 

b. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan kefarmasian di 

apotek. 

c. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek. 

d. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang 

professional. 

 


